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)METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian Kuantitatif yaitu metode yang digunakan untuk memecahkan atau menjawab permasalahan yang sedang dihadapi pada situasi sekarang atau yang sedang terjadi (Notoatmodjo, 2010).

B. Waktu dan Tempat Penelitian
Penelitian ini telah dilaksanakan pada bulan Februari sampai Maret tahun 2019, di Puskesmas Banyumas Kabupaten Pringsewu.

C. Rancangan Penelitian
Penelitian ini menggunakan metode survey analitik dengan pendekatan  cross sectional, yaitu suatu penelitian untuk mempelajari dinamika korelasi antara faktor-faktor resiko dengan efek, dengan cara pendekatan observasi atau pengumpulan data sekaligus pada suatu saat (point time approach). Penelitian ini untuk mengetahui hubungan variabel bebas (variabel independen) dan variabel terikat (variabel dependen) (Notoatmodjo, 2010). 

D. Subjek Penelitian 
1. Populasi 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek-objek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulanya (Sugiyono, 2014). Populasi dalam penelitian ini adalah ibu bersalin di wilayah kerja Puskesmas Banyumas yaitu sebanyak 32 responden.

2. Sampel 
Sampel adalah sebagian yang diambil dari keseluruhan objek yang diteliti yang dianggap mewakili seluruh populasi (Notoatmodjo, 2010).  
a. Teknik sampling 
Tekhnik pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik Accidental Sampling. Accidental Sampling merupakan pengambilan sampel secara aksidental (accidental) dengan mengambil kasus atau responden yang kebetulan ada atau tersedia di suatu tempat sesuai dengan konteks penelitian (Notoatmodjo, 2010). 
b. Kriteria sampel : 
1) Kriteria Inklusi 
a) Bersedia menjadi responden 
b) Ibu bersalin di wilayah kerja Puskesmas Banyumas
c) Mampu berkomunikasi dengan baik
2) Kriteria Eksklusi
a) Responden yang memiliki komplikasi persalinan seperti preekalmsia berat.
b) Pasien dengan penuruan kesadaran.


E. Variabel Penelitian
Variabel merupakan objek penelitian atau apa yang menjadi titik perhatian suatu penelitian (Arikunto, 2010). Variabel yang akan diteliti dalam penelitian ini terdiri dari :
1. Variabel independent
Variabel Independent atau variabel bebas adalah variabel yang dapat mempengaruhi variabel bebas, yang dalam penelitian ini adalah Inisiasi menyusu dini.
2. Variabel dependen
Variabel dependen  atau variabel terikat adalah variabel yang dipengaruhi oleh variabel terikat, dalam penelitian ini adalah Keluarnya kolostrum.

F. Definisi Operasional 
Definisi Opersional bermanfaat untuk  ruang lingkup atau pengertian variabel-variabel di amati atau di teliti (Notoatmojo, 2010). Guna memperoleh kejelasan dalam kegiatan penelitian maka perlu definisi operasional dalam penelitian, yang dapat di lihat pada tabel berikut :                                                                                                                                                                                                                                                                 
Tabel 3.1 
Definisi Operasional Variabel

	No
	Variabel
	Definisi Operasional
	Alat Ukur
	Cara Ukur
	Hasil Ukur
	Skala Ukur 

	Independen

	1
	Inisiasi Menyusu Dini 

	Proses menyusu dini yang dilakukan dalam 1 jam pertama setelah bayi dilahirkan 
	Lembar Observasi
	Ceklis 
	0 : Tidak IMD
 
1 : IMD 
	Nominal

	Dependen

	2.
	Keluarnya Kolostrum
	Cairan atau air susu  yang pertama kali keluar dari payudara yang dihasilkan oleh kelenjar payudara setelah ibu melahirkan.
	Lembar Observasi
	Ceklis 
	0 : Lambat (Bila >3 jam)

1 : Cepat (bila ≤3jam)

(Yeni & Mugiati, 2015)
	Ordinal



G. Alat Ukur
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah lembar observasi yang digunakan untuk mengetahui inisiasi menyusu dini serta keluarnya kolostrum pada responden.

H. Pengumpulan Data
Langkah –langkah pengumpulan data dalam penelitian
1. Langkah persiapan 
a. Mengajukan permohonan izin  pelaksanaan penelitian pada institusi pendidikan Universitas Aisyah Pringsewu Menyerahkan permohonan izin yang diperoleh ke tempat penelitian di Puskesmas Banyumas.
b. Menyerahkan surat izin ke Dinas Kesehatan Kabupaten Pringsewu, dan Puskesmas Banyumas.
2. Langkah pelaksanaan
a. Peneliti setalah menentukan jumlah sampel selnajutnya akan melakukan pengambilan data. 
b. Peneliti pada penelitian ini menggunakan 2 enumerator yang sebelumnya telah dilakukan persamaan persepsi.
c. Peneliti melakukan pendekatan kepada calon responden.
d. Peneliti memilih responden sesuai dengan kriteria sampel.
e. Peneliti memberikan penjelasan kepada keluarga responden terkait dengan penelitian yang akan dilakukan meliputi maksud, tujuan, manfaat serta langkah-langkah penelitian
f. Peneliti  melakukan observasi tentang insiasi  menyusu dini dan keluarnya kolostrum setalah ibu setalah bersalin.
g. Setelah data terkumpul selanjutnya dilakukan pengolahan data dan analisis data, hasil pengolahan dan analisis data dirumuskan kesimpulan penelitian, kemudian data disajikan dalam bentuk tabel.

I. Pengolahan Data
Data diolah melalui tahapan - tahapan sebagai berikut (Hastono, 2011) :
1. Editing
Editing yaitu pemeriksaan data dengan rencana semula seperti yang diiginkan oleh peneliti.
2. Coding
Coding dilakukan oleh peneliti dengan tujuan untuk memberi tanda pada data yang telah diolah untuk mempermudah mengadakan tabulasi. Untuk variabel inisiasi menyusu dini kode 0 bila tidak dilakukan dan kode 1 bila dilakukan, untuk variabel keluarnya kolostrum  kode 0 bila lambat dan kode 1 bila cepat.
3.  Processing
Processing merupakan langkah yang dilakukan setelah dilakukan coding, selanjutnya data yang sudah di beri kode kemudian di masukan ke dalam komputer.
4.  Cleaning
	Cleaning merupakan kegiatan pengecekan kembali data yang sudah dimasukkan apakah ada kesalahan atau tidak. 

J. Analisa Data
1. Analisa Univariat
Analisa univariat dalam penelitian ini di maksudkan untuk mendapat distribusi frekuensi pada masing-masing variabel dengan menggunakan komputerisasi (Notoatmodjo, 2010). Analisa  univariat dalam peneltiian ini bertujuan untuk mengatahui distribusi frekuensi pelaksanaan IMD dan Keluarnya ASI kolostrum. 
2. Analisa Bivariat 
Analisa bivariat digunakan untuk melihat hubungan antara variabel independen dan dependen. Analisa bivariat dalam peneltiian ini bertujuan untuk mengatahui hubungan antara Inisiasi menyusu dini dengan Keluarnya kolostrum. Untuk mengetahui ada tidaknya hubungan antar variabel maka dalam penelitian ini menggunakan aplikasi pengolahan data SPSS dengan Uji Chi-Square. 
Menentukan uji kemaknaan dengan kaidah keputusan sebagai berikut:
a. Nilai P (P value) < 0,05 maka HO ditolak, yang berarti ada hubungan yang bermakna antara variabel bebas dengan variabel terikat.
= Ratio.
Untuk menentukan uji kemaknaan analisa bivariat digunakan rumus sebagai berikut: 
[image: Gambar terkait]

Keterangan :
χ2 : Nilai chi-kuadrat
fe: Frekuensi yang diharapkan
fo: Frekuensi yang diperoleh/diamati                                                                                                                                                                                                          
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